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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perilaku prososial remaja pada 
siswa SMA atau sederajat yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Responden dalam penelitian 
ini adalah siswa SMA atau sederajat yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dengan jumlah 
210 responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik convenience 
sampling. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini merupakan alat ukur dari Carlo and 
Randall (2002) yaitu Revise Prosocial Tendencies Measure (R-PTM). Terdapat 22 item pada 
dalam bentuk kuesior, dan ditambah dengan pernyataan terbuka menganai manfaat kegiatan 
ekstrakurikuler yang dirasakan oleh responden. Hasil penelitian menyatakan bahwa mayoritas 
perilaku prososial remaja berada dalam kategori rendah. Ekstrakurikuler yang memiliki mean 
paling tinggi adalah ekstrakurikuler pramuka. Manfaat yang paling banyak dirasakan oleh 
responden adalah melatih kerjasama. 
Kata Kunci: Perilaku Prososial, Kegiatan Ekstrakurikuler, Siswa SMA atau sederajat
Abstract: This research aims to describe about Adolescents’s Prosocial Behavior on High School 
Students whose joining Extracuricular Activities. Respondent of this research were High School 
Students whose joining Extracuricular Activities. The number of respondents in this research were 
210 respondents. Convenience sampling technique is used to sample the population. The measuring 
instrument in this research was Revise Prosocial Tendencies Measure (R-PTM) from Carlo and Randall 
(2002). There were 22 items in the questionnaire, and there was open question about respondents 
perceived benefit of Extracuricular Activities. The results showed that the majority of Prosocial 
Behavior in low categories. Extracuricular that was having the highest mean was pramuka. The most 
perceived benefit was training cooperation.
Keywords: Prosocial Behavior, Extracuricular Activities, High School Students.
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PENDAHULUAN
 Masa remaja juga ditandai 
dengan adanya perubahan fisik, serta 
perkembangan kognitif dan sosialnya. 
Gunarsa (Ali & Asrori, 2004) menjelaskan 
bahwa perkembangan fisik dan psikis 
remaja berpengaruh pada sikap dan 
perilakunya, dan salah satu karakteristik 
dari remaja adalah menentang nilai-nilai 
dasar hidup orang tua atau orang dewasa 
lainnya, dan akhir-akhir ini banyak 
pemberitaan mengenai sikap dan perilaku 
remaja yang tidak baik. Salah satu sikap 
yang tidak baik adalah tawuran. Menurut 
Haryani (2017) Bekasi tercatat sebagai 
daerah dengan aksi tawuran pelajar yang 
paling tinggi dibandingkan dengan daerah 
Jakarta dan Depok selama tahun 2016 
sampai 2017. Berita tersebut didukung 
dengan adanya kasus tawuran antar 
sekolah yang dilakukan oleh remaja 
yang duduk di bangku SMK pada daerah 
Bekasi pada bulan Februari lalu. Polisi 
menduga tawuran sudah direncanakan, 
karena terdapat barang bukti berupa 
celurit (Lina, 2018). Tawuran serta 
kekerasan termasuk perilaku yang 
membahayakan orang lain, maka dapat 
termasuk dalam perilaku agresi. Perilaku 
agresi adalah bentuk perilaku yang 
bertujuan untuk melukai individu lain, 
melanggar norma dan secara sosial tidak 
dapat diterima (Krahe, 2005).  Salah 
satu cara untuk mengatasi hal tersebut 
adalah mengembangkan perilaku 
prososial remaja. Perilaku prososial 
dapat mempengaruhi perilaku agresi, 
hal tersebut dibuktikan oleh penelitian 
yang dilakukan oleh Leung, Chin, Luk, 
Mak, dan Stone (2000) bahwa perilaku 
prososial menyumbang sebanyak  47,2 % 
kepada perilaku agresi. Dalam penelitian 
lainnya yang dilakukan Krahe dan 
Möller (2011) diketahui bahwa perilaku 
agresi memiliki hubungan yang negatif 
dengan perilaku prososial, remaja yang 
memiliki perilaku prososial yang tinggi 
maka akan memiliki perilaku agresi 
yang rendah. Sejalan dengan penelitian 
sebelumnya, bahwa mempromosikan 
perilaku prososial terbukti efektif 
menurunkan perilaku agresi pada remaja 
(Caprara, dkk., 2014). Perilaku agresi dan 
perilaku prososial memiliki hubungan 
yang dinamis, secara konseptual 
kedua perilaku tersebut berkaitan 
dengan moral, karena memperhatikan 
kepatuhan atau pelanggaran norma 
moral, seperti peduli dengan 
kesejahteraan orang lain, keadilan, 
serta hal yang membahayakan untuk 
orang lain (Malti & Krettenauer, 2013).
 Perilaku agresi remaja dapat 
diturunkan dengan perilaku prososial. 
perilaku prososial adalah perilaku 
yang dimaksudkan untuk kepentingan 
individu lain saat diminta atau tidak 
diminta untuk memenuhi kesejahteraan 
individu tersebut, dan perilaku prososial 
berkembang sepanjang usia, terutama 
pada remaja (Carlo & Randall, 2002). 
Remaja yang memiliki prososial yang 
tinggi akan terhindar dari perilaku agresi, 
karena perilaku prososial diketahui 
dapat menjadi faktor melawan perilaku 
agresi (Caprara, dkk., 2014), dalam 
penelitian tersebut juga didapatkan 
bahwa memperkenalkan perilaku 
prososial pada remaja dapat mencegah 
adanya perilaku agresi dalam bentuk 
fisik dan verbal. Selain itu, perilaku 
prososial juga dapat membantu remaja 
dalam mengembangkan perilaku positif 
seperti meningkatkan prestasi akademik 
yang berpotensi untuk menghindari 
perilaku negatif. Menurut Lam (2012) 
perilaku prososial remaja berkembang 
sesuai dengan perkembangan proses 
internalisasi nilai prososial dan 
norma yang ada dalam lingkungannya. 
Pada usia remaja perilaku prososial 
lebih dipengaruhi oleh teman sebaya 
karena adanya interaksi. Hal tersebut 
menguatkan penelitian yang menyatakan 
bahwa teman sebaya berpengaruh 
dalam pengembangan perilaku prososial 
dan pembelajaran penyesuaian sosial 
(Hoorn, Dijk, Meuwese, Rieffe, & Crone, 
2014). Remaja banyak menghabiskan 
waktu di sekolah, dan interaksi teman 
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sebaya banyak terlibat di kegiatan 
sekolah salah satunya adalah kegiatan 
ekstrakurikuler. Menurut Peck, Roeser, 
Zarrett, dan Eccles (2008) ekstrakurikuler 
memberikan peluang untuk berkegiatan 
sesuai dengan perkembangannya 
seperti berteman dengan teman 
sebaya, mengembangkan potensi dan 
keterampilan, mengembangkan kontrol 
diri jangka panjang, serta komitmen 
pada pendidikan. Hal tersebut didukung 
oleh penelitian yang menyatakan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler pada remaja 
memiliki pengaruh terhadap prestasi 
akademik, kemampuan bekerjasama, dan 
perilaku prososial (Sauerwein, Theis, & 
Fischer, 2016).
 Kegiatan ekstrakurikuler akan 
mengembangkan perilaku prososial 
pada remaja, dan perilaku prososial 
dapat menurunkan agresi sehingga 
akan membantu permasalahan pada 
remaja. Dalam penelitian yang dilakukan 
oleh Malti dan Krettenauer (2013) 
bahwa remja yang memiliki prososial 
dalam kategori tinggi diketahui lebih 
memperhatikan kepatuhan atau 
pelanggaran norma moral, seperti 
peduli dengan kesejahteraan orang lain, 
keadilan, serta hal yang membahayakan 
untuk orang lain. Maka dari itu 
perilaku prososial remaja berdasarkan 
ekstrakurikuler penting untuk diteliti 
karena remaja membutuhkan kegiatan 
yang membantu perkembangan sosialnya 
dalam dunia pendidikan terutama dalam 
menurunkan perilaku agresi. Dengan 
demikian, peneliti tertarik untuk melihat 
gambaran perilaku prososial pada remaja 
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
di Bekasi karena melihat angka tawuran 
pelajar yang paling tinggi adalah di 
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Bekasi. Sehingga penelitian diharapkan 
dapat memberikan sumbangan pemikiran 
pada bidang psikologi, terutama tentang 
perilaku prososial dan perkembangannya 
pada remaja serta bidang pendidikan. 
Serta, berguna bagi pihak sekolah 
sebagai bahan pertimbangan agar 
mengetahui sejauh mana pengembangan 
perilaku prososial perlu dilakukan 
dalam pengembangan diri remaja untuk 
mengatasi masalah perilaku agresi remaja.
Perilaku Prososial
      Menurut Carlo dan Randall (2002) 
perilaku prososial adalah perilaku 
yang dimaksudkan untuk kepentingan 
individu lain saat diminta atau tidak 
diminta untuk memenuhi kesejahteraan 
individu tersebut, dan perilaku prososial 
berkembang sepanjang usia, terutama 
pada remaja. Pada remaja ditemukan 
bahwa perilaku prososial dianggap 
sebagai tanggung jawab dan adanya 
rasa empati. Sejalan dengan definisi 
sebelumnya, menurut Baron dan Byrne, 
(2005) perilaku prososial adalah tindakan 
menolong yang menguntungkan individu 
lain tanpa harus memberikan keuntungan 
langsung pada individu yang melakukan 
tindakan tersebut, dan mungkin 
mengandung resiko tertentu. Menurut 
Carlo dan Randall (2002) ada enam 
dimensi dalam perilaku prososial, yaitu :
a. Altruism, yaitu kecenderungan 
untuk sukarela membantu dengan 
memperhatikan kebutuhan dan 
kesejahteraan orang lain dengan 
konsisten. Altruism diikuti dengan 
adanya norma dan respon simpati
b. Compliant, yaitu memberikan bantuan 
dalam permintaan verbal ataupun 
nonverbal, dan lebih banyak dilakukan 
a. Krida, misalnya: Kepramukaan, 
Latihan Kepemimpinan Siswa (LKS), 
Palang Merah Remaja (PMR), Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS), Pasukan 
Pengibar Bendera (Paskibra), dan 
lainnya.
b. Karya ilmiah, misalnya: Kegiatan 
Ilmiah Remaja (KIR), kegiatan 
penguasaan keilmuan, penelitian, dan 
lainnya.
c. Latihan olah-bakat latihan olah-
minat, misalnya: pengembangan bakat 
olahraga, seni dan budaya, pecinta 
alam, jurnalistik, teater, teknologi 
informasi dan komunikasi, rekayasa, 
dan lainnya. 
d. Keagamaan, misalnya: pesantren kilat, 
ceramah keagamaan, baca tulis Al 
Quran, retreat; atau
e. Bentuk kegiatan lainnya.
Remaja
 Menurut Santrock (2014) masa 
remaja melibatkan masa transisi dari 
masa anak-anak sampai  masa dewasa, 
masa remaja dimulai dengan perubahan 
fisik dan perkembangan fungsi seksual. 
Selain itu, pada tahap ini remaja akan 
mengejar kemandirian, mencari identitas, 
dan pikiran menjadi lebih abstrak, logis, 
serta idealis. Masa remaja dimulai pada 
usia 10 tahun sampai 12 tahun, dan 
berakhir pada 18 tahun sampai 21 tahun. 
Penjelasan tersebut sejalan dengan 
Sarwono (2013) yang menjelaskan bahwa 
remaja merupakan masa transisi dari 
masa anak-anak ke dalam masa dewasa 
yang ditandai dengan perkembangan 
psikologis, biologis, moral, dan agama. 
Batasan usia remaja adalah 11 tahun 
sampai 24 tahun, dan dibatasi khusus 
untuk yang belum menikah, karena 
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 tanpa direncanakan terlebih dahulu.
c. Emotional, dikonsepkan sebagai 
orientasi membantu orang lain secara 
emosional, dan dapat didukung 
dengan suasana emosional atau 
adanya hubungan kekerabatan.
d. Public, yaitu perilaku sosial yang 
dilakukan didepan orang lain dan 
didasari oleh adanya keinginan untuk 
mendapatkan penghargaan dari orang 
lain.
e. Anonym, yaitu perilaku prososial yang 
dilakukan tanpa ada keinginan untuk 
diketahui oleh orang lain atau orang 
yang diberikan pertolongan
f. Dire, yaitu perilaku prososial yang 
muncul karena adanya situasi darurat.
Ekstrakurikuler
 Menurut Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 
2006, kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan yang dilakukan diluar jalur 
jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan 
untuk lebih memperluas wawasan 
atau kemampuan peningkatan dan 
penerapan nilai pengetahuan dan 
kemampuan. Sejalan dengan penjelasan 
sebelumnya, kegiatan ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan pendidikan di 
luar mata pelajaran, untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai 
dengan kebutuhan, potensi, bakat, 
dan minat peserta didik melalui 
kegiatan yang diadakan oleh tenaga 
pendidik yang bekemampuan dan 
berwenang di sekolah (Noor, 2012).
 Dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 62 tahun 2014, terdapat 
beberapa bentuk kegiatan ekstrakurikuler 
pada sekolah dasar dan menengah, yaitu:
di Indonesia seseorang yang sudah 
menikah di usia berapapun dianggap dan 
diperlakukan seperti orang dewasa.
 Hurlock (2004) menjelaskan 
bahwa remaja merupakan tahap 
perkembangan antara masa anak-anak 
dan masa dewasa ditandai dengan 
adanya perubahan fisik, perkembangan 
kognitif dan perkembangan sosial, masa 
remaja dimulai dari usia 12 tahun sampai 
18 tahun. Menurut Papalia, Olds, dan 
Feldman (2009) masa remaja merupakan 
masa peralihan perkembangan secara 
kognitif, fisik dan psikososial. 
     Dari beberapa penjelasan diatas, dapat 
disimpulkan bahwa remaja merupakan 
masa transisi dari usia anak-anak 
menuju usia dewasa yang berkaitan 
dengan perkembangan fisik, kognitif, 
dan perkembangan sosialnya, terdapat 
keragaman tahapan usia pada remaja, 
tetapi rata-rata batasan usia remaja 
dimulai dari 12 tahun. Dalam penelitian 
ini, peneliti menggunakan siswa SMA 
atau sederajat yang berusia 14 tahun 
sampai 18 tahun, dan usia tersebut masih 
termasuk dalam kategori remaja.
METODE PENELITIAN
 Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dan peneliti 
menggunakan desain penelitian 
analisis deskriptif. Suryabrata (2014) 
menjelaskan bahwa penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
membuat deskripsi mengenai situasi 
atau kejadian, serta akumulasi data 
dasar dalam penelitian deskriptif tidak 
perlu mencari atau menerangkan adanya 
hubungan.
Responden Penelitian
 Karakteristik responden dalam 
penelitian ini adalah remaja berusia 14–
18 tahun, terdaftar sebagai siswa SMA 
atau sederajat, dan mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler di sekolah. Data yang 
diperoleh saat field study sebanyak 210, 
data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan teknik analisis deskriptif 
untuk mendapatkan gambaran perilaku 
prososial.
Instrumen Penelitian
 Pada penelitian ini menggunakan 
menggunakan alat ukur yang dibuat oleh 
Carlo dan Randall (2002) yaitu Revise 
Prosocial Tendencies Measure (R-PTM), 
terdapat 6 dimensi dalam alat ukur ini, 
yaitu Altruism, compliant, emotional, 
public, anonym, dan dire. Terdapat 18 
item favorable dan 4 item unfavorable. 
Nilai reliabilitas alpha cronbach adalah 
0,894. Selain itu, berdasarkan hasil 
analisis item, seluruh item dalam alat 
ukur prososial memiliki nilai item total 
correlation lebih dari 0,3.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 
pertanyaaan terbuka untuk melakukan 
analisis tambahan mengenai manfaat 
yang dirasakan oleh para responden 
berdasarkan ekstrakurikuler yang 
diikutinya. Terdapat lima tema yang sudah 
disiapkan yaitu mengembangkan perilaku 
tolong menolong, mengembangkan 
perilaku berbagi, melatih kerjasama, 
mengembangkan rasa kepedulian, dan 
melatih tanggung jawab. 
Metode Pengolahan Data
 Teknik pengolahan data yang 
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yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik statistik deskriptif. 
Penelitian yang menggunakan statistik 
deskriptif merupakan bagian dari statistik 
yang membahas mengenai penyusunan 
data dalam bentuk daftar, grafik, atau 
bentuk lain yang tidak bertujuan untuk 
menarik kesimpulan (Winarsunu, 
2009). Peneliti melakukan analisis data 
dengan menggunakan statistik deskriptif 
berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai 
rata-rata kategori perilaku prososial. 
Perhitungan kategori berdasarkan mean 
terbagi kedalam dua kategori yaitu 
tinggi dan rendah, dan terdapat juga 
perbandingan nilai mean.
 Pada analisis tambahan, peneliti 
membuat tema berdasarkan  berdasarkan 
tujuan ekstrakurikuler menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 
tahun 2006, yang sejalan dengan perilaku 
prososial menurut Eisenberg dan  Mussen 
(Flynn, Ehrenreich, Beron, Underwood, 
2015) yang menyatakan bahwa perilaku 
prososial mencakup kesediaan berbagi 
perasaan, kesediaan bekerjasama, 
kesediaan menolong, kesediaan 
memberikaan yang dimiliki, dan 
kesediaan memperhatikan kesejahteraan 
orang lain. Dalam penelitian ini analisis 
terhadap pertanyaan terbuka dilakukan 
dengan pendekatan analisis isi kualitatif 
deduktif. Analisis isi sendiri menurut 
Hsieh dan Shannon (2005) mengarahkan 
pada pencarian makna dari data tekstual 
yang diperoleh dengan melakukan sebuah 
proses koding yang tersistematis dan 
subyektif menurut peneliti. Penggunaan 
data tekstual ini salah satunya dapat 
diperoleh dengan pertanyaan terbuka. 
Dalam analisis isi deduktif sendiri 
menurut Ello dan Kyngäs (2008) 
yang berasal dari satu konsep, tema, 
maupun teori yang akan kita coba uji 
apakah sesuai atau berbeda dengan data 
yang kita peroleh. Untuk mendapatkan 
hasil analisis yang lebih terpercaya maka 
peneliti melakukan proses intercoder 
agreement yang menurut Creswell 
(2009) merupakan tahapan dimana 
peneliti melakukan pemeriksaan ulang 
dan silang dengan rekan peneliti lainnya 
untuk memperoleh kesepakatan dalam 
pemaknaan dari jawaban responden.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Penelitian
 Jumlah keseluruhan responden 
adalah 210, yang terdiri dari laki-
laki sebanyak 75 responden dengan 
persentase 35.7% dan perempuan 
135 responden dengan persentase 
64.3%. Berdasarkan usia, 2 responden 
berada di usia 14 tahun dengan 
persentase 1%, 24 responden berusia 
15 tahun dengan persentase 11.4%, 78 
responden berusia 16 tahun dengan 
persentase 37.1%, 74 responden 
berusia 17 tahun dengan persentase 
35.2%, dan 32 responden berusia 
18 tahun dengan persentase 15.2%.
Berdasarkan jenis sekolah, terdapat 
tiga jenis sekolah menengah, terdapat 
70 responden yang merupakan siswa 
SMA dengan persentase 33.3%, 70 
responden yang merupakan siswa 
SMK dengan persentase 33.3%, dan 
70 responden yang merupakan siswa 
madrasah aliyah dengan persentase 
33.3%. Sehingga demografis berdasarkan 
jenis sekolah cukup seimbang.
 Apabila dilihat berdasarkan 
kegiatan ekstrakurikulernya, 28 
responden mengikuti ekstrakurikuler 
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pramuka dengan persentase 13.3%, 26 
responden mengikuti ekstrakurikuler 
kesenian dengan persentase 12.4%, 63 
responden mengikuti ekstrakurikuler 
olahraga dengan persentase 30%, 18 
responden mengikuti ekstrakurikuler 
paskibra dengan persentase 8.6%, 23 
responden mengikuti ekstrakurikuler 
rohis dengan persentase 11%, 14 
responden mengikuti ekstrakurikuler 
PMR dengan persentase 6.7%, 19 
responden mengikuti ekstrakurikuler 
club bahasa dan literasi dengan
 Berdasarkan tabel 1, responden 
yang memiliki prososial dalam 
kategori tinggi lebih sedikit daripada 
responden yang memiliki perilaku 
 Berdasarkan tabel diatas 
perempuan memiliki mean yang 
lebih besar dari  pada laki-laki yaitu 
 Berdasarkan tabel diatas 
mean yang paling rendah yaitu 
63.37, selanjutnya Madrasah Aliyah 
ekstrakurikuler club sains dan teknologi 
dengan persentase 9%. 
 Berdasarkan lama mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler, 28 responden 
mengikuti kegitan ekstrakurikuler 
kurang dari 6 bulan dengan persentase 
13.7%, 71 responden mengikuti kegitan 
ekstrakurikuler 6 bulan sampai dengan 
1 tahun dengan persentase 33.8%, 
111 responden mengikuti kegitan 
ekstrakurikuler lebih dari 6 bulan dengan 
persentase 52.9%.
perilprososial dalam kategori tinggi yaitu 
sebesar 34% dan yang memiliki perilaku 
prososial dalam kategori rendah sebanyak 
66%.  
sebesar 64.01, dan laki-laki hanya 
memiliki mean sebesar 62.91.
 
dengan mean sebesar 63.70, dan yang 





























 Berdasarkan tabel diatas, 
remaja yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler kurang dari 6 bulan 
memiliki mean yang paling rendah 
yaitu sebesar 62.75, selanjutnya 
remaja yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler selama 6 bulan sampai
 Berdasarkan tabel 5, kegiatan 
ekstrakurikuler dengan mean terendah 
adalah club sains dan teknologi 
yaitu sebesar 61.67, selanjutnya 
ada kesenian yang memiliki mean 
sebesar 62, olahraga sebesar 62.28, 
1 tahun memiliki mean lebih besar 
dari remaja yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler kurang dari 6 bulan yaitu 
63.87, dan yang paling tinggi adalah 
mean dari remaja yang sudah mengikuti 
kegiatan esktrakurikuler lebih dari 1 
tahun yaitu sebesar 64.
paskibra sebesar 62.83, club bahasa 
literasi 63.29, rohis sebesar 64.44, dan 
PMR sebesar 67.25. Ekstrakurikuler 
dengan mean tertinggi yaitu pramuka 
dengan mean sebesar 68.11.
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Kurang dari 6 bulan
6 bulan – 1 tahun
Lebih dari 1 tahun
Tabel 4 Hasil Analisis Perilaku Prososial Berdasarkan Lama
Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler





















Tabel 5 Hasil Analisis Perilaku Prososial Berdasarkan Kegiatan


















Tabel 6 Hasil Analisis Perilaku Prososial Berdasarkan Kegiatan
Ektrakurikuler pada Siswa SMK
Kegiatan Ekstrakurikuler Mean
 Berdasarkan tabel diatas, 
kegiatan ekstrakurikuler dengan 
mean terendah yaitu rohis dengan 
mean sebesar 58.33, kemudian literasi 
sebesar 60.33, paskibra sebesar 60.57, 
 Berdasarkan tabel diatas, 
kegiatan ekstrakurikuler dengan mean 
terendah yaitu yaitu literasi yang 
memiliki mean sebesar 61, dilanjutkan 
dengan club sains dan teknologi 
dengan mean sebesar 61.30 paskibra
 Berdasarkan tabel diatas, dimensi 
yang memiliki mean paling tinggi adalah 
compliant dengan mean sebesar 2.91, 
kemudian emotional sebesar 2.80, 
anonym sebesar 2.65, dire sebesar 2.57, 
public sebesar 2.51, dan yang memiliki 
mean paling rendah adalah altruism 2.49.
 Pada penelitian ini, peneliti 
melakukan analisis tambahan mengenai 
manfaat yang dirasakan oleh para 
responden berdasarkan ekstrakurikuler 
kesenian sebesar 62.56, olahraga 63, club 
sains dan teknologi sebesar 63.50, PMR 
sebesar 67. Ekstrakurikuler dengan mean 
tertinggi yaitu pramuka dengan mean 
sebesar 67.75.
sebesar 61.60, rohis sebesar 62.73, PMR 
sebesar 64, olahraga sebesar 64.11, dan 
kesenian sebesar 64.40. Ekstrakurikuler 
dengan mean tertinggi yaitu pramuka 
dengan mean sebesar 66.91.
yang diikutinya. berdasarkan pertanyaan 
responden berdasarkan ekstrakurikuler 
yang diikutinya. berdasarkan pertanyaan 
terbuka yang terdapat pada kuesioner. 
Terdapat lima tema yang sudah disiapkan 
yaitu mengembangkan perilaku 
tolong menolong, mengembangkan 
perilaku berbagi, melatih kerjasama, 
mengembangkan rasa kepedulian, dan 
melatih tanggung jawab. Tema tersebut 
dirumuskan berdasarkan tujuan 
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Tabel 7 Hasil Analisis Perilaku Prososial Berdasarkan Kegiatan














Tabel 8 Hasil Analisis Dimensi Perilaku Prososial
Dimensi Perilaku Prososial Mean
ekstrakurikuler menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 
ekstrakurikuler menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 
22 tahun 2006, yang sejalan dengan 
perilaku prososial menurut Eisenberg 
dan Mussen, 1989 (Flynn, dkk., 2015)
 Berdasarkan tabel 9, manfaat 
yang paling dirasakan oleh para remaja 
adalah melatih kerjasama dengan 
persentase sebesar 47.6%, kemudian 
melatih tanggung jawab sebesar 28.6%,
yang menyatakan bahwa perlaku
prososial mencakup kesediaan berbagi 
perasaan, kesediaan bekerjasama, 
kesediaan menolong, kesediaan 
memberikaan yang dimiliki, dan 
kesediaan memperhatikan kesejahteraan 
orang lain.
mengembangkan rasa kepedulian sebesar 
13.3%, mengembangkan perilaku tolong 
menolong sebesar 7.6%, dan yang paling 
rendah adalah mengembangkan perilaku 
berbagi dengan persentase sebesar 2.9%.























Tabel 9 Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler
Aspek Jumlah Respon PersentaseManfaat
kegiatan organisasi dalam ekstrakurikuler




kegiatan latihan dalam ekstrakurikuler
mempersiapkan acara
Interaksi Teman sebaya
mengikuti perlombaan atau pertandingan
Total
kegiatan organisasi dalam ekstrakurikuler
mengikuti perlombaan atau pertandingan
Ambigu
mempersiapkan acara
kegiatan latihan dalam ekstrakurikuler
Interaksi Teman sebaya
Total
kegiatan latihan dalam ekstrakurikuler



















































Tabel 9 Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler
Manfaat Jumlah PersentaseKegiatan
 Dalam manfaat mengembangkan 
perilaku tolong menolong yang paling 
sedikit adalah kegiatan organisasi dalam 
ekstrakurikuler dengan persentase 
6.3%, selanjutnya kegiatan latihan dalam 
ekstrakurikuler dan mempersiapkan 
acara memiliki persentase yang sama 
yaitu sebesar 18.8%, dan yang paling 
banyak adalah interaksi teman sebaya 
dengan persentase sebesar 56.3%.
 Dalam manfaat mengembangkan 
perilaku berbagi, kegiatan latihan dalam 
ekstrakurikuler dan mempersiapkan 
acara memiliki persentase yang sama 
yaitu sebesar 16.7%, selanjutnya interaksi 
teman sebaya dan mengikuti perlombaan 
atau pertandingan juga memiliki 
persentase yang sama besar yaitu 33.3%.
 Dalam manfaat melatih kerjasama, 
kegiatan yang paling sedikit adalah 
kegiatan organisasi dalam ekstrakurikuler 
dengan persentase sebesar 4%, 
selanjutnya mengikuti perlombaan 
atau pertandingan dan jawaban 
ambigu sebesar 9%, mempersiapkan 
acara sebesar 16%, kegiatan latihan 
dalam ekstrakurikuler sebesar 25%, 
dan yang paling banyak adalah 
interaksi teman sebaya sebesar 37%.
 Dalam manfaat mengembangkan 
rasa kepedulian, kegiatan yang paling 
sedikit adalah kegiatan latihan dalam 
ekstrakurikuler dengan persentase 
sebesar 7.1%, selanjutnya kegiatan 
organisasi dalam ekstrakurikuler 
dan mempersiapkan acara memiliki 
persentase yang sama yaitu sebesar 
14.3%, dan yang paling banyak adalah 
kegiatan interaksi teman sebaya dengan 
persentase sebesar 64.3%.
 Dalam manfaat melatih tanggung 
jawab, kegiatan yang paling sedikit adalah 
mengikuti perlombaan atau pertandingan 
dengan persentase sebesar 1.7%. 
Lebih lanjut, jawaban ambigu sebesar 
3.3%, interaksi teman sebaya memiliki 
persentase sebesar 18.3%, kegiatan 
latihan dalam ekstrakurikuler sebesar 
21.7%, mempersiapkan acara sebesar 
26.7%, dan yang paling banyak adalah 
kegiatan organisasi dalam ekstrakurikuler 
dengan persentase sebesar 28.3%.
Pembahasan
 Remaja yang memiliki perilaku 
prososial dalam kategori rendah yaitu 
sebesar 66%, dan hanya terdapat 34% 
responden memiliki perilaku prososial 
dalam kategori tinggi. Sedangkan perilaku 
prososial dapat menurunkan perilaku 
agresi pada remaja karena menurut 
Malti dan Krettenauer (2013) perilaku 
agresi dan perilaku prososial memiliki 
hubungan negatif, apabila perilaku 
prososial pada remaja tinggi maka 
perilaku agresinya rendah, dan kedua 
perilaku tersebut berkaitan dengan 
moral, karena memperhatikan kepatuhan 
atau pelanggaran norma moral, seperti 
peduli dengan kesejahteraan orang lain, 
keadilan, serta hal yang membahayakan 
untuk orang lain. Perilaku prososial 
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kegiatan latihan dalam ekstrakurikuler
mempersiapkan acara
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remaja di Bekasi lebih banyak yang masuk 
dalam kategori rendah, hal tersebut dapat 
disebabkan dari altruism yang rendah, 
apabila dilihat dari dimensi perilaku 
prososial, mean yang paling rendah 
pada penelitian ini adalah altruism, 
dan sebenarnya menurut penelitian 
dari Carlo dan Randall (2002) remaja 
yang memiliki altruism yang tinggi 
maka akan memiliki perilaku prososial 
yang tinggi karena dimensi altruism 
menggambarkan penalaran moral, 
tanggung jawab, dan simpati yang tinggi 
sehingga memperhatikan kepatuhan atau 
pelanggaran norma moral untuk peduli 
dengan kesejahteraan orang lain.
 Pada penelitian ini jika dilihat 
berdasarkan jenis kelamin, perempuan 
memiliki mean perilaku prososial yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki, hal tersebut memang sejalan dengan 
penelitian oleh Villarreal dan Gonzales 
(2016) yang memiliki hasil penelitian 
bahwa perempuan memiliki hasil perilaku 
prososial yang lebih tinggi daripada 
laki-laki. Selanjutnya, mean perilaku 
prososial yang ditinjau dari jenis sekolah 
yang paling rendah adalah SMK, dan 
yang paling tinggi adalah SMA. Apabila 
dilihat dari jangka waktu mengikuti 
ekstrakurikuler, remaja yang mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler lebih dari satu 
tahun memiliki mean yang paling tinggi. 
dan yang memiliki mean paling rendah 
adalah remaja yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler kurang dari enam 
bulan. Hal tersebut dapat memperkuat 
penelitian dari Guevremont, Findlay 
dan Kohen (2014) yang menduga 
bahwa frekuensi jangka waktu dalam 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dapat 
memengaruhi perilaku prososial.
 Pada penelitian ini diketahui 
bahwa ekstrakurikuler yang memiliki 
perilaku prososial paling tinggi adalah 
pramuka. Hal tersebut didukung oleh 
penelitian oleh Wang, Ferris, Hersberg, 
dan Lerner (2015) yang menyatakan 
bahwa remaja yang mengikuti kegiatan 
pramuka memiliki perkembangan 
karakter yang lebih baik dibandingkan 
dengan remaja yang tidak mengikuti 
kegiatan pramuka, karena kegiatan 
pramuka dapat membantu untuk 
mengembangkan sifat baik, perilaku 
prososial, dan patriotisme. Sehingga, 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
62 tahun 2014 yang menyebutkan 
bahwa setiap siswa diharuskan memiliki 
ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler 
pilihan, dan ekstrakurikuler wajib yang 
dimakasud adalah pramuka sudah tepat.
 Pada penelitian ini diketahui 
bahwa ekstrakurikuler club sains dan 
teknologi memiliki mean yang rendah di 
SMA, selanjutnya di SMK ekstrakurikuler 
yang memiliki mean paling rendah 
adalah rohis, dan di Madrasah Aliyah 
ekstrakurikuler yang memiliki mean 
yang paling rendah adalah club bahasa 
dan literasi. Hal tersebut dikarenakan 
kegiatan dalam ekstrakurikuler club 
sains dan teknologi, rohis, serta club 
bahasa dan literasi memiliki kegiatan 
yang bertujuan untuk tampil lebih 
sedikit dari ekstrakurikuler lainnya, 
dan berdasarkan hasil analisis ketiga 
ekstrakurikuler tersebut tidak mencakup 
kegiatan mengikuti pertandingan 
atau perlombaan. Hal tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hughes, Cao, dan Kwok (2016) bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler yang kegiatan 
kegiatan ekstrakurikuler yang kegiatan 
pertunjukan atau kegiatan pagelarannya 
sedikit tidak memprediksi adanya 
perubahan norma prososial pada remaja.
 Peneliti juga melakukan analisis 
tambahan mengenai manfaat kegiatan 
ekstrakurikuler yang dirasakan oleh para 
responden. Terdapat lima pilihan dalam 
manfaat yaitu mengembangkan perilaku 
tolong menolong, mengembangkan 
perilaku berbagi, melatih kerjasama, 
mengembangkan rasa kepedulian, dan 
melatih tanggung jawab. Dua manfaat 
tertinggi adalah melatih tanggung 
jawab dan melatih kerjasama. Pilihan 
manfaat melatih tanggung jawab dapat 
membantu perkembangan perilaku 
prosossial remaja, hal tersebut didukung 
oleh pernyataan Myers (2012) yang 
menyatakan bahwa salah satu cara untuk 
meningkatkan perilaku prososial adalah 
dengan melatih tanggung jawab dalam 
sebuah kejadian. Pilihan manfaat melatih 
kerjasama juga dapat mengembangkan 
perilaku prososial remaja, hal tersebut 
didukung oleh Sauerwein, Theis, dan 
Fischer (2016) yang menyatakan bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler memberikan 
kesempatan pada remaja untuk dapat 
bekerjasama, dan bertanggung jawab 
untuk keberhasilan suatu kegiatan 
sehingga membentuk perkembangan 
prososial remaja.
 Ekstrakurikuler memberikan 
peluang untuk berkegiatan sesuai dengan 
perkembangannya seperti berinteraksi 
dengan teman sebaya, mengembangkan 
potensi dan keterampilan, 
mengembangkan kontrol diri jangka 
panjang, serta komitmen pada pendidikan 
(Peck, Roeser, Zarrett, & Eccles, 2008). 
Pernyataan tersebut, mendukung hasil 
penelitian ini bahwa manfaat yang paling 
dirasakan adalah melatih kerjasama, 
dan bentuk kegiatannya adalah interaksi 
teman sebaya, kegiatan latihan, kegiatan 
organisasi dalam ekstrakurikuler, 
mempersiapkan acara, dan mengikuti 
perlombaan atau pertandingan. Kegiatan 
yang paling banyak adalah interaksi 
teman sebaya. Kesempatan bekerjasama 
dapat terlaksana karna adanya interaksi 
teman sebaya yang baik. Sejalan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Sauerwein, Theis dan Fischer (2016) 
yang menyatakan bahwa berinteraksi 
dalam kegiatan ekstrakurikuler 
memberikan kesempatan pada remaja 
untuk dapat bekerjasama, saling 




 Berdasarkan hasil analisis, lebih 
banyak remaja yang memiliki perilaku 
prososial dalam kategori rendah. Kegiatan 
ekstrakurikuler yang memiliki perilaku 
prososial paling tinggi adalah pramuka, 
dan untuk yang paling rendah berbeda 
untuk setiap jenis ekstrakurikulernya, 
di SMA yang memiliki mean paling 
rendah adalah ekstrakurikuler club 
sains dan teknologi, selanjutnya di SMK 
ekstrakurikuler yang memiliki mean 
paling rendah adalah rohis, dan di 
Madrasah Aliyah ekstrakurikuler yang 
memiliki mean yang paling rendah adalah 
bahasa dan literasi. Apabila dilihat dari 
dimensi perilaku prososial, yang paling 
rendah adalah dimensi altruism.
 Pada hasil analisis tambahan, 
terdapat lima manfaat yang tersedia 
yaitu mengembangkan perilaku 
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tolong menolong, mengembangkan 
perilaku berbagi, melatih kerjasama, 
mengembangkan rasa kepedulian, dan 
melatih tanggung jawab.  Manfaat yang 
paling banyak dirasakan adalah melatih 
kerjasama, dan yang paling sedikit adalah 
mengembangkan perilaku berbagi.
Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, peneliti memiliki beberapa 
saran terkait topik penelitian mengenai 
perilaku prososial remaja berdasarkan 
kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti.
a. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
ekstrakurikuler pramuka memiliki 
mean perilaku prososial yang paling 
tinggi, sehingga pihak sekolah dapat 
mempertimbangkan penerapan 
ekstrakurikuler pramuka seagai 
ekstrakurikuler wajib disekolah sesuai 
dengan Peraturan mentri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 62 tahun 2014 supaya dapat
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